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ABSTRACT

Anaemia occurs when haemoglobin levels in the blood fall below the typical 12 g/dl. The lack of iron, folic acid,
vitamin B12, or protein can cause anaemia. Anaemia is mainly caused by low erythrocyte production and
bleeding. This study aims to determine the risk factors of anaemia among female adolescents at SMAN 2
Moro'o. This study employed observational analytics using a case-control design. The population of this study
was female adolescents, with a sample size of 64 respondents consisting of a case group of 32 respondents
and a control group of 32 respondents, sampled using random procedures with a simple random sampling
approach. The data was analysed using univariate analysis and bivariate analysis using the chi-square test
and odds ratio. The results showed that there was a risk of knowledge p-value = 0.020 and OR 4.048, iron
intake p-value = 0.016 < 0.05 and OR 12.130, menstruation p-value = 0.045 < 0.05 and OR 3.215, and
obedience Fe tablets consumption p-value = 0.000 < 0.05 and OR 93.000. This research concludes that
knowledge, iron intake, menstruation, and obedience to Fe tablets consumption are the risk factors for
anaemia among adolescent females at SMAN 2 Moro'o.
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ABSTRAK

Anemia merupakan suatu kondisi dimana kadar hemoglobin darah dalam tubuh lebih rendah dari normal 12
g/dl. Anemia terjadi karena kekurangan zat besi, asam folat, vitamin B12 dan protein. Anemia terutama
disebabkan karena produksi eritrosit yang kurang dan perdarahan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
faktor resiko kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 2 Moro’'o. Metode dari penelitian ini yaitu
observasional analitik, dengan pendekatan case control. Populasi penelitian adalah seluruh siswi, dengan
jumlah sampel sebanyak 64 responden, yang terdiri dari kelompok kasus berjumlah 32 responden dan
kontrol berjumlah 32 responden, pengambilan sampel menggunakan metode simple random sampling.
Jenis datanya yaitu data primer, dengan analisis univariat, dan bivariat dengan uji chi square dan odds
ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat resiko pengetahuan dengan p-value = 0,020 < 0,05
dan OR 4,048, asupan zat besi p-value = 0,016 < 0,05 dan OR 12,130, menstruasi p-value = 0,045 < 0,05
dan OR 3,215, dan kepatuhan konsumsi tablet Fe (zat besi) p-value = 0,000 < 0,05 dan OR 93,000.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pengetahuan, asupan zat besi, menstruasi, dan kepatuhan konsumsi
tablet Fe merupakan faktor resiko anemia pada remaja putri di SMAN 2 Moro’o.

Kata kunci: anemia; remaja putri; pengetahuan; asupan Fe; tablet Fe
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PENDAHULUAN

Anemia termasuk salah satu masalah
kesehatan masyarakat yang sering terjadi dan
kasusnya berada di seluruh dunia. World Health
Organization (WHO) menyatakan bahwa
anemia merupakan 10 masalah kesehatan
terbesar dan prevalensinya masih dinilai sangat
rendah. Kelompok yang beresiko tinggi
menderita anemia yaitu wanita usia subur, ibu
hamil, anak usia sekolah dan remaja (Rahayu,
Yulidasari, Putri, & Anggraini, 2019).

Anemia merupakan salah satu masalah
kesehatan masyarakat di kalangan remaja di
Indonesia. Menurut Kemenkes pada tahun
2019, anemia merupakan suatu keadaan di
dalam tubuh, dimana kadar hemoglobin dalam
darah jumlahnya di bawah nilai normal dan
mengalami penurunan (<12g/dl). Anemia juga
diartikan sebagai keadaan dengan kadar
hemoglobin dalam darah lebih rendah dari nilai
normalnya dari sekelompok individu
berdasarkan usia dan jenis kelamin (Lumban &
Rostianingsih, 2022).

Pada umumnya, anemia sering terjadi
pada wanita, terutama wanita usia subur, salah
satunya vyaitu remaja putri. Kadar Hb kurang
dari 12 g/dl dikatakan anemia. Jika kurang dari
7 g/dl maka dinyatakan mengalami anemia
serius dan memerlukan penanganan khusus.
Pada masa remaja terjadi peningkatan yang
cepat pada masa tulang, jaringan lunak, organ-
organ hingga peningkatan massa sel darah
merah. Pertumbuhan dan menstruasi yang
terjadi pada remaja putri menyebabkan
peningkatan kebutuhan zat besi (Dewi & Ulfah,
2021).

Remaja adalah aset bangsa yang
berkarya sebagai generasi aktif pembangun
bangsa. Remaja sehat dan  produktif
menghasilkan kontribusi besar bagi
keberlangsungan kehidupan bangsa. Masa
remaja merupakan salah satu periode
perkembangan manusia, dimana pada masa ini
terjadi perubahan atau peralihan dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa yang meliputi
perubahan biologis, psikologis, dan sosial
(Wahyuningrum, Issabella, & Puspadewi, 2022).

Berdasarkan data WHO tahun 2019,
prevalensi anemia di dunia sebesar 29,9%
pada wanita (WHO, 2019). Berdasarkan data
hasil Riskesdas 2013, prevalensi anemia di

Indonesia adalah 21,7% (Balitbangkes, 2013).
Pada tahun 2018 terjadi peningkatan anemia,
Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2018,
prevalensi anemia di Indonesia yaitu 23,7%.
Berdasarkan kelompok umur, penderita anemia
pada umur 15-24 tahun sebesar 32,0%, artinya
3 sampai 4 dari 10 remaja menderita anemia
(Kese & Hatan, 2018).

Menurut Dinas Kesehatan Sumatera
Utara tahun 2017, 322 ribu remaja putri
diSumatera Utara mengalami gejala anemia.
Data dari Riskesdas 2013 angka anemia di
Sumatera Utara yaitu 25%. Pada tahun 2018
terjadi peningkatan, berdasarkan data dari
Riskesdas 2018, rentang usia 15-24 tahun yaitu
sebanyak 84,6% (Purba, Laoli, & Suraya,
2021). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Nias, prevalensi anemia sebanyak
31% dan data dari Puskesmas Hilifadolo yang
menaungi SMAN 2 Moro'o  yaitu 53,9%
(Puskesmas, 2023).

Kekurangan kebutuhan akan zat gizi
selama masa pertumbuhan periode remaja,
khususnya remaja putri, lebih rentan mengalami
masalah gizi, khususnya anemia. Selain
kebutuhan asupan zat gizi, siklus menstruasi
juga memengaruhi terjadinya anemia pada
remaja putri.  Kedua  faktor tersebut
menyebabkan para remaja putri 10 kali lebih
berisiko mengalami anemia dibandingkan
remaja putra (Indarto et al., 2023).

Sebagian orang yang mengalami
anemia tidak menunjukkan gejala atau tanda
tertentu. Namun, terdapat gejala anemia yang
dialami oleh remaja, yang sering disebut 5 L
yaitu lesu, lemah, letih, lelah dan lalai. Selain
hal tersebut, sering juga disertai dengan
keluhan pusing, mata berkunang-kunang
(photopsia) dan telinga berdenging (tinnitus).
Pada pemeriksaan fisik, ditemukan orang yang
mengalami anemia terlihat pucat, terutama
pada konjungtiva mata dan jaringan di bawah
kuku (Nurasya, Lugmanasari, & Setyowati,
2019).

Remaja sebagai fase terjadinya
pertumbuhan yang sangat pesat, jika anemia
terjadi pada fase ini dapat berdampak pada
gangguan proses pertumbuhan. Dampak jangka
pendek anemia vyaitu konsentrasi menurun,
daya tahan tubuh melemah, tidak bugar dan
kurang produktif. Dampak jangka panjang
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anemia yaitu beresiko anemia saat menjadi ibu
hamil, melahirkan bayi dengan berat badan
rendah, bayi lahir premature dan meningkatkan
risiko kematian ibu saat melahirkan (Lubis,
Adhi, Pinatih, & Gusti Agung Agus Mahendra,
2021).

Akma dan Novi (2022) menyatakan ada
hubungan pengetahuan dengan kejadian
anemia (Listiana & Jasa, 2022). Berdasarkan
hasil penelitian Azizatul (2020) menyatakan
anemia disebabkan karena kurangnya asupan
nutrisi (Hamidiyah, 2020). Hasil penelitian yang
dilakukan Nofianti, dkk (2021) menyatakan
siklus menstruasi yang tidak teratur menjadi
salah satu penyebab anemia (Nofianti, Juliasih,
& Wahyudi, 2021). Hasil penelitian Rifani, dkk
(2020) menyatakan bahwa salah satu faktor
yang memengaruhi kejadian anemia pada
remaja yaitu tidak patuh dalam mengonsumsi
tablet Fe (Rifani, Muslihatun, & Kurniati, 2020).

Tujuan penelitian ini  yaitu untuk
mengetahui faktor resiko kejadian anemia pada
remaja putri di SMAN 2 Moro’o. Manfaat
penelitian ini yaitu dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan
anemia dan informasi kepada remaja putri
SMAN 2 Moro’'o tentang masalah kesehatan
anemia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
observasional analitik dengan pendekatan case
control yaitu membandingkan antara kelompok
kasus (remaja putri yang mengalami anemia)
dengan kelompok kontrol (remaja putri tidak
mengalami anemia).

Populasi pada penelitian yaitu seluruh
remaja putri di SMAN 2 Moro'o sebanyak 88
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
simple random sampling, dan didapat sampel
sebanyak 64 responden yakni 32 kasus dan 32
kontrol.  Variabel dalam penelitian adalah
pengetahuan, asupan zat besi, menstruasi, dan
kepatuhan konsumsi tablet Fe.

Analisa  data  dilakukan  dengan
menggunakan uji chi-square untuk melihat faktor
resiko kejadian anemia dan uji Odds Ratio untuk
menentukan faktor resiko yang paling besar
memengaruhi kejadian anemia di SMAN 2
Moro'o.

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
karakteristk responden dengan kelas X-Mia
sebanyak 11 orang (17,2%), X-lis sebanyak 13
orang (20,3%), XI-Mia sebanyak 10 orang
(15,6%), Xl-lis sebanyak 11 orang (17,2%), XII-
Mia 10 orang (15,6%) dan XlI-lis 9 orang (14,1%).
Umur responden 14-15 tahun sebanyak 19 orang
(29,7%), umur 16-17 tahun sebanyak 38 orang
(59,4%), dan umur 18-19 tahun sebanyak 7 orang
(10,9%). Pekerjaan ayah responden petani
sebanyak 60 orang (93,8%), wiraswasta
sebanyak 2 orang (3,1%), PNS sebanyak 1 orang
(1,6%), dan guru honorer sebanyak 1 orang
(1,6%). pekerjaan ibu responden petani sebanyak
62 orang (96,9%), wiraswasta sebanyak 1 orang
(1,6%),dan PNS sebanyak 1 orang (1,6%).

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
distribusi frekuensi pada kelompok kasus yang
mengalami anemia 32 orang (100%) dan
kelompok kontrol 32 orang (100%), responden
pada kelompok kasus yang memiliki pengetahuan
kurang 25 orang (78,1%) dan pengetahuan cukup
7 orang (29,9%),%), pada kelompok kontrol
responden yang pengetahuannya kurang 15
orang (46,9%) dan pengetahuan cukup 17 orang
(53,1%). Pada kelompok kontrol, responden yang
asupan zat besi cukup 1 orang (3,1%), asupan zat
besi kurang 23 orang (71,9%) dan asupan zat
besi cukup 9 orang (28,1%). Pada kelompok
kasus, responden menstruasi tidak teratur 19
orang (59,4%) dan menstruasi teratur 13 orang
(40,6%), pada kelompok kontrol yang menstruasi
tidak teratur 10 orang (31,2%) dan menstruasi
teratur 22 orang (68,8%). Pada kelompok kasus,
responden yang tidak patuh mengonsumsi tablet
Fe 31 orang (96,9%) dan patuh konsumsi tablet
Fe 1 orang (3,1%), pada kelompok kontrol
responden yang tidak patuh konsumsi tablet Fe 8
orang (25,0%) dan patuh konsumsi tablet Fe 24
orang (75,0%).

Tabel 3 menunjukkan bahwa proporsi
responden dengan pengetahuan kurang pada
kelompok yang mengalami anemia 25 responden
(78,1%) dan memiliki pengetahuan cukup 7
responden (29,9%). Responden pada kelompok
yang tidak mengalami anemia  dengan
pengetahuan kurang berjumlah 15 responden
(46,9%) dan memiliki pengetahuan 17 responden
(53,1%) dengan p-value = 0,020 < 0,05 dan odds
ratio (OR) = 4,048 > 1 dan hasil ini menunjukkan
bahwa responden yang pengetahuan kurang
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memiliki resiko 4 kali lebih besar mengalami
anemia dibandingkan dengan responden yang
pengetahuannya cukup.

Hal yang menyebabkan pengetahuan
kurang pada responden yaitu rendahnya sumber
informasi dan rasa tidak ingin tahu tentang
anemia. Penelitian ini sejalan dengan Komariyah,
dkk, (2023) mengatakan ada hubungan signifikan
antara pengetahuan dengan kejadian anemia
pada remaja putri (Komariyah & Azzahroh, 2023).
Hal ini sejalan dengan penelitian Suryani dan dkk,
(2020) mengatakan ada hubungan signifikan
antara pengetahuan dengan kejadian anemia,
karena memengaruhi remaja putri dalam memilih
bahan makanan dengan kandungan gizi yang

dibutuhkannya dan mengandung zat besi yang
tinggi. Apabila memiliki pengetahuan yang baik
tentang anemia, maka para remaja dapat
menghindari  mengonsumsi  makanan  dan
minuman yang menghambat penyerapan zat besi
(Suryani, Rafika, & Sy Gani, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Trianan,
(2023) mengatakan ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan anemia.
Kurangnya pengetahuan remaja putri tentang
anemia, baik dari tanda dan gejala serta
komplikasi maupun  pencegahannya dapat
menyebabkan mereka mengonsumsi makanan
yang tidak banyak mengandung zat besi, jadi
kebutuhannya tidak tercukupi (Ani Triana, 2022).

Tabel 1. Karakteristik Responden Menurut Kelas, Umur, dan Pekerjaan orang tua.

Karakteristik Responden n %

Kelas

X-Mia 11 17,2

X-lis 13 20,3

XI-Mia 10 15,6

Xl-lis 11 17,2

Xll-Mia 10 15,6

Xll-lis 9 14,1

Total 64 100
Umur

14-15 Tahun 19 29,7

16-17 Tahun 38 59,4

18-19 Tahun 7 10,9

Total 64 100
Pekerjaan Orangtua

Ayah

Petani 60 93,8
Wiraswasta 2 3,1

PNS 1 1,6

Guru Honorer 1 1,6

Total 64 100
Ibu

Petani 62 96,9
Wiraswasta 1 1,6

PNS 1 1,6

Guru Honorer 0 0,0

Total 64 100
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kadar Hb, Pengetahuan, Asupan Zat Besi, Menstruasi, dan

Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe.

Variable Kasus % Kontrol %
Anemia 32 100 32 100
Total 32 100 32 100
Pengetahuan
Kurang 25 78,1 15 46,9
Cukup 7 29,9 17 53,1
Total 32 100 32 100
Asupan Zat Besi
Kurang 31 96,9 23 71,9
Cukup 1 3,1 9 28,1
Total 32 100 32 100
Menstruasi
Tidak Teratur 19 59,4 10 31,2
Teratur 13 40,6 22 68,8
Total 32 100 32 100
Kepatuhan Konsumsi Tablet
Fe
Tidak Patuh 31 96,9 8 25,0
Patuh 1 3,1 24 75,0
Total 32 100 32 100
Tabel 3.Pengetahuan Sebagai Faktor Resiko Kejadian Anemia Pada Remaja Putri
Kejadian Anemia
Pengetahuan Kasus Kontrol P Value OR (95%)
n % n %
Kurang 25 78,1 15 46,9 4,048
Cukup 7 29,9 17 53,1 0,020 (1,363-
Total 32 100 32 100 12,019)

Tabel 4 menunjukkan bahwa proporsi
asupan zat besi kurang pada kelompok kasus
(anemia) sebanyak 31 responden (96,9%) dan
memiliki asupan zat besi cukup terdapat 1
responden (3,1%). Responden pada kelompok
control (tidak anemia) dengan asupan zat besi
kurang berjumlah 23 responden (71,9%) dan yang
memiliki asupan zat besi cukup 9 responden
(28,1%), dengan nilai p = 0,016 < 0,05 dan odds
ratio (OR) = 12130 > 1, dan hasil ini
menunjukkan bahwa responden yang asupan zat
besinya kurang beresiko 12 kali lebih besar
mengalami  anemia  dibandingkan  dengan
responden yang asupan zat besi cukup.

Hal yang menyebabkan asupan zat besi
responden tidak tercukupi yaitu pengetahuan gizi

yang kurang, kondisi ekonomi yang rendah,
kurangnya mengonsumsi sumber zat besi.
Sejalan dengan penelitian Alfiah dan Dainy
(2023), mengatakan terdapat hubungan yang
signifikan antara zat besi dengan kejadian anemia
pada remaja putri. Hal ini terjadi karena asupan
makanan yang dikonsumsi sehari hari tidak
beragam (Alfiah & Dainy, 2023).

Penelitian ini sejalan dengan Emilia
(2020), mengatakan bahwa asupan zat besi yang
kurang dipengaruhi oleh rendahnya konsumsi
lauk pauk, yang termasuk sumber zat besi
(Emilia, 2020). Hal ini juga sejalan dengan
penelitian Silvia dan dkk, (2019) mengatakan ada
hubungan signifikan karena kadar hemoglobin
yang rendah di dalam tubuh dapat menyebabkan
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eritrosit tidak mampu membawa oksigen ke
jaringan, yang dapat menyebabkan seseorang

menjadi cepat lelah (Ayu, Apoina, & Achadi,
2019).

Tabel 4. Asupan Zat Besi Sebagai Faktor Resiko Kejadian Anemia Pada Remaja Putri

Kejadian Anemia

Asupan Makanan Kasus Kontrol P Value OR (95%)
n % n %
Kurang 31 96,9 23 71,9 12,130
Zat Besi Cukup 1 3,1 9 28,1 0,016 (1,434-
Total 32 100 32 100 102,612)

Pada tabel 5 dapat di lihat bahwa
proporsi responden dengan menstruasi tidak
teratur pada kelompok kasus (anemia) berjumlah
19 responden (59,4%) dan yang menstruasinya
teratur 13 responden (40,6%). Responden pada
kelompok kontrol (tidak anemia) dengan
menstruasi tidak teratur 10 responden (31,3%)
dan menstruasi teratur sebanyak 22 responden
(68,8%) dengan p-value = 0,045 < 0,05 dan odds
ratio (OR) = 3,215 > 1. Hasil ini menunjukkan
bahwa responden yang menstruasi tidak teratu
beresiko 3 kali lebih besar mengalami anemia
dibandingkan dengan yang menstruasinya teratur.

Hal yang menyebabkan siklus menstruasi
responden tidak teratur yaitu bepergian jauh dan
faktor stres karena tugas yang diberikan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hadriani
dan dkk, (2023) mengatakan remaja putri yang

periode menstruasinya tidak normal memiliki
peluang 5 kali mengalami kejadian anemia
dibandingkan dengan masa menstruasinya yang
teratur (Entoh, Radjulaeni, & Dwi Astuti, 2023).

Menurut penelitian Desy dan Ana (2022),
mengatakan bahwa faktor yang menyebabkan
remaja mengalami pola menstruasi yang tidak
teratur, salah satunya yaitu stres. Stres dapat
memicu kecemasan, yang bisa mengganggu
metabolisme tubuh dan memengaruhi siklus
menstruasi  (Anemia, Remaja, Kelas, Di, &
Cibeber, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh
Sari dan dkk (2023), mengatakan bahwa silklus
menstruasi berpengaruh terhadap anemia, karena
remaja putri mengalami menstruasi setiap bulan,
yang bisa menurunkan kadar hemoglobin (Sari,
Arif, & Anggraini, 2023).

Tabel 5. Menstruasi Sebagai Faktor Resiko Kejadian Anemia Pada Remaja Putri

Kejadian Anemia

Menstruasi Kasus Kontrol P Value OR (95%)
n % n %

Tidak Teratur 19 59.4 10 31.3 0.045 3.215

Teratur 13 40.6 22 68.8 (1.150-

Total 32 100% 32 100% 8.987)

Tabel 6 menjelaskan bahwa proporsi
responden yang tidak patuh mengonsumsi tablet
Fe pada kelompok kasus (anemia) sebanyak 31
responden (96,9%) dan yang patuh terdapat 1
responden (3,1%). Responden pada kelompok
kontrol yang tidak patuh sebanyak 8 responden
(25%) dan yang patuh sebanyak 24 responden
(75%) dengan p-value = 0,000 < 0,05 dan odds
ratio (OR) = 93 > 1. Hasil tersebut dapat
memperlihatkan bahwa responden yang tidak

patuh mengonsumsi tablet Fe (besi) memiliki
resiko 93 kali lebih besar mengalami anemia
dibandingkan dengan responden yang patuh
mengonsumsinya.

Penyebab responden tidak patuh
mengonsumsi  tablet Fe yaitu kurangnya
pengetahuan tentang manfaat dari tablet Fe dan
motivasi serta dukungan yang kurang dari orang
yang ada di sekitarnya. Sejalan dengan penelitian
Fauziah dan dkk (2023) mengatakan
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pengetahuan sebagai faktor yang dapat
memengaruhi kepatuhan remaja putri dalam
mengonsumsi tablet Fe.

Penelitian Handayani dan Budiman
(2022) juga mengatakan bahwa pengetahuan dari
remaja itu sendiri yang memberi pengaruh
ataupun keputusannya untuk patuh dalam
mengonsumsi tablet besi (Handayani et al., 2022).
Penelitian Putra dan dkk (2020), mengatakan
bahwa kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu petugas
kesehatan (memberikan informasi tentang tablet
besi hanya untuk pengobatan dan tindak lanjut
dari kunjungan atau pelayanan yang tidak baik)
dan diri individu (pemahaman vyang rendah
tentang manfaat tablet Fe, adanya efek samping
dari tablet Fe, kelupaan, ada rasa mual saat
mengonsumsi tablet Fe) (Putra, Munir, & Siam,
2020).

Tabel 6. Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe Sebagai Faktor Resiko Kejadian Anemia Pada Remaja Pultri

Kepatuhan Kejadian Anemia

Konsumsi Tablet Kasus Kontrol P Value OR (95%)
Fe n % n %

Tidak Patuh 31 96,9 8 25,0 0,000 93 (10,876-
Patuh 1 3,1 24 75,0 795,261)
Total 32 100 32 100

KESIMPULAN 1.898

Adanya resiko yang bermakna antara
pengetahuan, asupan zat besi, menstruasi, dan
kepatuhan konsumsi tablet Fe terhadap kejadian
anemia pada remaja putri di SMAN 2 Moro’o
Kecamatan Moro'o.
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